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Lampiran 7 Kuesioner Uji Iritasi 

 

FORMULIR UJI IRITASI 

Keterangan: 

F0 : Formula tanpa menggunakan ekstrak daun kemangi (kontrol negatif). 

FI : Formula dengan konsentrasi ekstrak daun kemangi 2%. 

FII : Formula dengan konsentrasi ekstrak daun kemangi 4%. 

FIII : Formula dengan konsentrasi ekstrak daun kemangi 8%. 

 

Kriteria Simbol Keterangan 

Iritasi (+) 
Kemerahan, gatal-gatal, 

dan bengkak 

Tidak Iritasi (-) 

Tidak menimbulkan 

kemerahan, gatal-gatal, 

dan bengkak 

 

Nama Panelis : 

Usia : 

Tanggal : 

INSTRUKSI 

Pada saat dilakukan pengujian, panelis diminta untuk memberi nilai sebagai 

berikut: 

(+) = Iritasi 

(-) = Tidak Iritasi 

Sampel Penilaian 

F0  

FI  

FII  

FIII  
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Lampiran 8 Hasil Kuesioner Uji Iritasi Sediaan Hand Sanitizer Spray 

R 
F0 FI FII FIII 

+ - + - + - + - 

R1  -  -  -  - 

R2  -  -  -  - 

R3  -  -  -  - 

R4  -  -  -  - 

R5  -  -  -  - 

R6  -  -  -  - 

R7  -  -  -  - 

R8  -  -  -  - 

R9  -  -  -  - 

R10  -  -  -  - 

Keterangan: 

R = Responden 

(+) = Iritasi 

(-) = Tidak Iritasi 

F0 : Formula tanpa menggunakan ekstrak daun kemangi (kontrol negatif). 

FI : Formula dengan konsentrasi ekstrak daun kemangi 2%. 

FII : Formula dengan konsentrasi ekstrak daun kemangi 4%. 

FIII : Formula dengan konsentrasi ekstrak daun kemangi 8%. 
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Lampiran 9 Kuesioner Uji Hedonik 

 

FORMULIR UJI HEDONIK 

Keterangan: 

F0 : Formula tanpa menggunakan ekstrak daun kemangi (kontrol negatif). 

FI : Formula dengan konsentrasi ekstrak daun kemangi 2%. 

FII : Formula dengan konsentrasi ekstrak daun kemangi 4%. 

FIII : Formula dengan konsentrasi ekstrak daun kemangi 8%. 

 

Setelah semua panelis mengisi kuisioner, lalu disimpulkan formula mana yang 

banyak disukai atau tidak disukai untuk menentukan formula yang baik dijadikan 

sebagai hand sanitizer spray. Analisis data yang dilakukan adalah dengan 

perhitungan manual. 

 

Nama Panelis : 

Usia : 

Tanggal : 

INSTRUKSI 

Tiap panelis diberikan sediaan hand sanitizer spray dengan kode F0, F1, F2, F3 

dengan penilaian kemudahan penyemprotan (tekstur), aroma, dan warna, setiap 

panelis memberi skor 1-3. Pada saat dilakukan pengujian, panelis diminta untuk 

memberi nilai sebagai berikut: 

1 = Tidak Suka 

2 = Suka 

3 = Sangat Suka 

Sampel Tekstur Aroma Warna 

F0    

FI    

FII    

FIII    
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Lampiran 10 Hasil Kuesioner Uji Hedonik Sediaan Hand Sanitizer Spray 

A. Berdasarkan Tekstur Sediaan 

R 
F0 FI FII FIII 

TS S SS TS S SS TS S SS TS S SS 

R1  2   2   2   2  

R2  2   2   2   2  

R3  2   2   2   2  

R4  2    3  2   2  

R5  2   2   2  1   

R6 1    2   2   2  

R7  2   2   2   2  

R8  2    3  2  1   

R9   3  2   2   2  

R10  2   2   2   2  

Total 1 16 3 0 16 6 0 20 0 2 16 0 

 

B. Berdasarkan Aroma Sediaan 

R 
F0 FI FII FIII 

TS S SS TS S SS TS S SS TS S SS 

R1  2   2   2   2  

R2   3   3   3  2  

R3   3   3   3 1   

R4  2   2   2  1   

R5  2   2   2   2  

R6  2    3   3   3 

R7   3   3   3   3 

R8  2    3  2   2  

R9  2   2   2   2  

R10  2   2  1    2  

Total 0 14 9 0 10 15 1 10 12 2 12 6 
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C. Berdasarkan Warna Sediaan 

R 
F0 FI FII FIII 

TS S SS TS S SS TS S SS TS S SS 

R1  2    3 1   1   

R2  2   2  1   1   

R3  2   2  1   1   

R4   3   3 1   1   

R5  2    3  2   2  

R6  2   2  1   1   

R7   3  2   2  1   

R8  2    3  2   2  

R9  2   2  1   1   

R10  2   2  1   1   

Total 0 16 6 0 12 12 7 6 0 8 4 0 

Rumus:  𝐅 =
𝐓 .  𝟑 

𝐍
 

Keterangan: 

SS : Sangat suka  (nilai 3) 

S : Suka   (nilai 2) 

TS : Tidak suka  (nilai 1) 

F : Formula yang diuji 

N : Banyak panelis (10) 

T : Total 

F0 : Formula tanpa menggunakan ekstrak daun kemangi (kontrol negatif). 

FI : Formula dengan konsentrasi ekstrak daun kemangi 2%. 

FII : Formula dengan konsentrasi ekstrak daun kemangi 4%. 

FIII : Formula dengan konsentrasi ekstrak daun kemangi 8%. 
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1. Perhitungan hasil uji hedonik tekstur sediaan hand sanitizer spray 

F0 sebanyak 1 responden memberi nilai 1 (tidak suka), 8 responden memberi 

nilai 2 (suka) dan 1 responden memberi nilai 3 (sangat suka) pada tekstur 

sediaan hand sanitizer spray maka: 

T = (1 × 1) + (8 × 2) + (1 × 3) 

T = 1 + 16 + 3 = 20 

F =
20 .  3 

10
= 6 (suka) 

FI sebanyak 8 responden memberi nilai 2 (suka) dan 2 responden memberi nilai 

3 (sangat suka) pada tekstur sediaan hand sanitizer spray maka: 

T = (8 × 2) + (2 × 3) 

T = 16 + 6 = 22 

F =
22 .  3 

10
= 6,6 (suka) 

FII sebanyak 10 responden memberi nilai 2 (suka) pada tekstur sediaan hand 

sanitizer spray maka: 

T = (10 × 2) 

T = 20 

F =
20 .  3 

10
= 6 (suka) 

FIII sebanyak 2 responden memberi nilai 1 (tidak suka) dan 8 responden 

memberi nilai 2 (suka) pada tekstur sediaan hand sanitizer spray maka: 

T = (2 × 1) + (8 × 2) 

T = 2 + 16 = 18 

F =
18 .  3 

10
= 5,4 (suka) 

2. Perhitungan hasil uji hedonik aroma sediaan hand sanitizer spray 

F0 sebanyak 7 responden memberi nilai 2 (suka) dan 3 responden memberi nilai 

3 (sangat suka) pada aroma sediaan hand sanitizer spray maka: 

T = (7 × 2) + (3 × 3) 

T = 14 + 9 = 23 

F =
23 .  3 

10
= 6,9 (suka) 

FI sebanyak 5 responden memberi nilai 2 (suka) dan 5 responden memberi nilai 

3 (sangat suka) pada aroma sediaan hand sanitizer spray maka: 
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T = (5 × 2) + (5 × 3) 

T = 10 + 15 = 25 

F =
25 .  3 

10
= 7,5 (sangat suka) 

FII sebanyak 1 responden memberi nilai 1 (tidak suka), 5 responden memberi 

nilai 2 (suka) dan 4 responden memberi nilai 3 (sangat suka) pada aroma sediaan 

hand sanitizer spray maka: 

T = (1 × 1) + (5 × 2) + (4 × 3) 

T = 1 + 10 + 12 = 23 

F =
23 .  3 

10
= 6,9 (suka) 

FIII sebanyak 2 responden memberi nilai 1 (tidak suka), 6 responden memberi 

nilai 2 (suka) dan 2 responden memberi nilai 3 (sangat suka) pada aroma sediaan 

hand sanitizer spray maka: 

T = (2 × 1) + (6 × 2) + (2 × 3) 

T = 2 + 12 + 6 = 20 

F =
20 .  3 

10
= 6 (suka) 

3. Perhitungan hasil uji hedonik warna sediaan hand sanitizer spray 

F0 sebanyak 8 responden memberi nilai 2 (suka) dan 2 responden memberi nilai 

3 (sangat suka) pada warna sediaan hand sanitizer spray maka: 

T = (8 × 2) + (2 × 3) 

T = 16 + 6 = 22 

F =
22 .  3 

10
= 6,6 (suka) 

FI sebanyak 6 responden memberi nilai 2 (suka) dan 4 responden memberi nilai 

3 (sangat suka) pada warna sediaan hand sanitizer spray maka: 

T = (6 × 2) + (4 × 3) 

T = 12 + 12 = 24 

F =
24 .  3 

10
= 7,2 (sangat suka) 

FII sebanyak 7 responden memberi nilai 1 (tidak suka) dan 3 responden 

memberi nilai 2 (suka) pada warna sediaan hand sanitizer spray maka: 

T = (7 × 1) + (3 × 2) 

T = 7 + 6 = 13 
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F =
13 .  3 

10
= 3,9 (tidak suka) 

FIII sebanyak 8 responden memberi nilai 1 (tidak suka) dan 2 responden 

memberi nilai 2 (suka) pada warna sediaan hand sanitizer spray maka: 

T = (8 × 1) + (2 × 2) 

T = 8 + 4 = 12 

F =
12 .  3 

10
= 3,6 (tidak suka) 

 

Rentang Skala Kesukaan (Hedonik) 

Skala Kesukaan Rentang Skala Numerik 

Sangat Suka 7 - 10 

Suka 4 - 6 

Tidak Suka 0 - 3 
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Lampiran 11 Simplisia Daun Kemangi Segar dan Kering 

     

Lampiran 12 Penimbangan Serbuk Kering Simplisia 

     

Lampiran 13 Proses Maserasi Simplisia Daun Kemangi 
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Lampiran 14 Proses Pembuatan Ekstrak Kental Daun Kemangi 

     

Lampiran 15 Bahan dan Alat Pembuatan Hand Sanitizer Spray 

   

Lampiran 16 Hasil Sediaan Hand Sanitizer Spray 
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Lampiran 17 Hasil Pengamatan Uji Homogenitas 

 

Hari Pertama 

 

 

Sebelum Uji Cycling Test 

 

 

Setelah Uji Cycling Test 
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Lampiran 18 Hasil Pengamatan Uji pH 
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Lampiran 19 Dokumentasi Hasil Uji Kecepatan Mengering 

    

      

Lampiran 20 Dokumentasi Hasil Uji Iritasi Kulit 
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Lampiran 21 Dokumentasi Uji Hedonik 

    

Lampiran 22 Dokumentasi Uji Stabilitas 

    

Lampiran 23 Hasil Pengamatan pH Ekstrak Kental Daun Kemangi 
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Lampiran 24 Hasil Turnitin KTI 
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  2 % =     2   g  100   ml × 60   ml = 1 , 2   gram  
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  75   bagian =    75  100   × 6 . 223 , 831   ml = 4 . 667 , 87   ml   ∼   4 , 7   L


  25   bagian =    25 100 × 6 . 223 , 831   ml = 1 . 555 , 95   ml   ∼ 1 , 6   L


  Rendemen   ( % ) =     Berat   ekstrak   kental  Berat   serbuk   simplisia   × 100 %


     2 100 × 60   ml = 1 , 2   gram


  1 , 2   gram × 3   sediaan = 3 , 6   gram


     4 100 × 60   ml = 2 , 4   gram


  2 , 4   gram × 3   sediaan = 7 , 2   gram


     8 100 × 60   ml = 4 , 8   gram


  4 , 8   gram × 3   sediaan = 14 , 4   gram


  Rendemen    ( % ) =     Berat   ekstrak   kental  Berat   serbuk   simplisia   × 100 %


  Rendemen    ( % ) =     64 , 3   g  550   g   × 100 %


  Rendemen    ( % ) =     64 , 3   g  550   g   × 100 %


  Rendemen    ( % ) =   11 , 69   %


  Rendemen    ( % ) =   11 , 69   %


  𝐅 =   𝐓   .     𝟑    𝐍


  T =      ( 1 × 1 ) +  ( 8 × 2 ) +  ( 1 × 3 )


  T = 1 + 16 + 3 = 20


  T = 1 + 16 + 3 = 20


  F =   20   .     3   10 = 6


  T =      ( 8 × 2 ) +  ( 2 × 3 )


  T = 16 + 6 = 22


  T = 16 + 6 = 22


  F =   22   .     3   10 = 6 , 6


  T =      ( 10 × 2 )


  T = 20


  T = 20


  F =   20   .     3   10 = 6


  T =      ( 2 × 1 ) +  ( 8 × 2 )


  T = 2 + 16 = 18


  T = 2 + 16 = 18


  F =   18   .     3   10 = 5 , 4


  T =      ( 7 × 2 ) +  ( 3 × 3 )


  T = 14 + 9 = 23


  T = 14 + 9 = 23


  F =   23   .     3   10 = 6 , 9


  T =      ( 5 × 2 ) +  ( 5 × 3 )


  T = 10 + 15 = 25


  T = 10 + 15 = 25


  F =   25   .     3   10 = 7 , 5


  T =      ( 1 × 1 ) +  ( 5 × 2 ) +  ( 4 × 3 )


  T = 1 + 10 + 12 = 23


  T = 1 + 10 + 12 = 23


  F =   23   .     3   10 = 6 , 9


  T =      ( 2 × 1 ) +  ( 6 × 2 ) +  ( 2 × 3 )


  T = 2 + 12 + 6 = 20


  T = 2 + 12 + 6 = 20


  F =   20   .     3   10 = 6


  T =      ( 8 × 2 ) +  ( 2 × 3 )


  T = 16 + 6 = 22


  T = 16 + 6 = 22


  F =   22   .     3   10 = 6 , 6


  T =      ( 6 × 2 ) +  ( 4 × 3 )


  T = 12 + 12 = 24


  T = 12 + 12 = 24


  F =   24   .     3   10 = 7 , 2


  T =      ( 7 × 1 ) +  ( 3 × 2 )


  T = 7 + 6 = 13


  T = 7 + 6 = 13


  F =   13   .     3   10 = 3 , 9


  T =      ( 8 × 1 ) +  ( 2 × 2 )


  T = 8 + 4 = 12


  T = 8 + 4 = 12


  F =   12   .     3   10 = 3 , 6

